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Abstarksi
AKULTURASI AJARAN ISLAM DAN BUDAYA JAWA DALAM SERAT

KALATIDHA KARYA RADEN NGABEHI RANGGAWARSITA

Akulturasi merupakan perpaduan dua budaya atau lebih dimana budaya baru yang
masuk mampu berinteraksi dan beradaptasi dalam lingkungan badaya lama sehingga
terjadi komunikasi budaya yang lambat laun saling mempengaruhi dan memadu tanpa
menghilangkan kepribadian masing-masing. Proses akulturasi biasanya diawali dalam
suatu masyarakat berbudaya yang hidup berdampingan dengan masyarakat lain, dimana
masing-masing unsur budaya yang mereka miliki saling menyusup dan mempengaruhi.
Cepat lambatnya pengaruh suatu budaya, tergantung dari kekuatan budaya itu sendiri
dalam berinteraksi dengan buadaya lain.

Agama dan budaya merupakan dua unsur penting dalam masyarakat yang saling
mempengaruhi. Ketika ajara agama masuk dalam komunitas yang berbudaya, akan terjadi
tarik menarik antara kepentingan agama dan kepentingan budaya. Agama dan budaya
mempunyai tujuan masing-masing, tetapi keduanya mempunyai wilayah yang sama dan
saling tumpang tindih. Akhirnya, tidak menghalangi akan adanya kehidupan beragama
dalam bentuk budaya.

Begutu pula ketika agama Islam mulai masuk dan berkembang dalam sistem
kerajaan Mataram (Surakarta), terjadi suatu komunikasi dan penyelarasan dengan budaya
Jawa yang menyebabkan terbentuknya suatu singkretisme. Reaksi transformasi budaya
tersebut juga disambut oleh Raden Ngabehi Ranggawarsita dengan memanfaatkan unsur-
unsur ajaran Islam dalam meningkatkan kebudayaan Jawa berupa kesusastraan.

Aplikasi akulturasi budaya antara ajaran Islam dan budaya Jawa dituangkan
dalam kesusastraan berupa Serat Kalatidha dengan menggunakan bahasa Jawa. Proses
penciptaannya, tidak bisa lepas dari kondisi masyarakat dan sistem kerajaan yang melatar
belakangi sebagai inspirasinya. Sementara kejiwaan Raden Ngabehi Ranggawarsita
dipengaruhi unsur ajaran Islam yang didapat dari pesantren dan tanggung jawab seorang
pujangga untuk melestarikan budaya Jawa, akibatnya terjadi penyerapan dan
penyelarasan dua budaya tersebut yang dimaksudkan untuk saling mendukung
pelestariaannya.

Untuk mengupas masalah akulturasi ajaran Islam dan budaya Jawa dalam Serat
Kalatidha, menggunakan pendekatan semiotika yang dimaksudkan untuk mendapatkan
makna dibalik simbol dalam Serat Kalatidha dan menggunakan teori akulturasi yang
dimaksudkan untuk mengetahui unsur-unsur yang ada didalamnya.
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MOTTO

Allah SWT berfirman di dalam Q. S. Al-Hasyr: 18 yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk bekal hari esok (Akhirat) dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” 1

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: J-Art, 2005), hlm. 548.
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KATA PENGANTAR

بسم الله الرحمن الرحيم

دٍ وَعَلىَ الهِ  يْنِ عَلىَ نبَِيِّنَا مُحَمَّ دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ. الَلهُّمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ دَائِمَ أشَْهَدُ أنَْ لاَّ إِلهَ إِلاَّ اللهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

.الَحَْمْدُ ِللهِ الَّذِيْ عَلَّمَ الإِْنسَْانَ مَا لمَْ يعَْلمَْ وَعَلَّمَهُ الْبَياَنَ  .وَصَحْبِه اجَْمَعِيْنَ
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Islam Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Drs. 

Sujadi M.A. selaku sekretaris jurusan SKI.

3.Ibu Dra. Himayatul Ittihadiyah, M.Hum. selaku pembimbing yang telah banyak 

memberikan dukungan dan masukan serta meluangkan waktu, tenaga dan 

pikirannya untuk membimbing dan mengarahkan, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan.

4.Bapak Syamsul Arifin, S.Ag., M.Ag.  selaku Pembimbing Akademik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan pada dasarnya adalah hasil ciptaan manusia yang dapat berubah

sewaktu-waktu sesuai tingkat pengetahuan yang dimiliki. Perubahan itu berasal dari

adanya pengetahuan, pengalaman dan ide baru yang mempengaruhi dalam

penyesuaian dan penyelarasan cara hidup dan kebiasaan dalam suasana yang baru.

Perubahan itu terjadi apabila ada suatu budaya baru yang mampu berinteraksi dan

beradaptasi dalam lingkungan budaya lain sehingga akan terjadi komunikasi antar

budaya yang lambat laun saling mempengaruhi. Akhirnya, budaya yang baru dapat

diterima dan diolah kedalam budaya sendiri tanpa menghilangkan kepribadian

budaya tersebut, proses seperti ini sering disebut proses akulturasi.

Proses akulturasi dalam sejarah kebudayaan manusia telah terjadi pada masa-

masa lalu. Biasanya diawali dalam suatu masyarakat berbudaya hidup berdampingan

dengan masyarakat-masyarakat lain dan di antara mereka ada yang saling

berhubungan, mungkin dalam urusan perdagangan, pemerintahan dan lain

sebagainya, dimana masing-masing unsur budaya yang mereka miliki saling

menyusup atau saling mempengaruhi.1 Cepat lambatnya pengaruh suatu budaya

tergantung dari kekuatan budaya itu sendiri dalam berinteraksi dengan budaya

setempat. Proses penyebaran budaya terjadi karena adanya perpindahan suatu

kelompok dari satu tempat ketempat lain dan membawa unsur-unsur budayanya di

1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar Edisi Baru Ketiga (Jakarta: Ralawali Pers,
1987), hlm. 172-173.
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tempat yang baru. Selain itu, bisa terjadi penyebaran unsur-unsur budaya yang

sengaja dibawa oleh individu-individu tertentu seperti: pedagang, pelaut, misionaris

dan lain sebagainya. Akibatnya, ada pertemuan unsur-unsur pendukung budaya yang

berbeda dan ada hubungan simbiotik yang hampir tidak berpengaruh terhadap

budaya masing-masing serta ada unsur budaya yang secara tidak sengaja ikut masuk

dengan damai dalam budaya penerima.2

Agama dan budaya merupakan dua unsur penting dalam masyarakat yang

saling mempengaruhi. Ketika ajaran agama masuk dalam komunitas yang berbudaya,

akan terjadi tarik menarik antara kepentingan agama dan kepentingan budaya.

Agama dan budaya mempunyai tujuan masing-masing, tetapi keduanya memiliki

wilayah yang tumpang tindih. Akibatnya, tidak menghalangi adanya kehidupan

beragama dalam bentuk budaya.3 Demikian pula perkembangan sastra Jawa,

pengaruh budaya luar selalu menentukan bentuk dan struktur karya sastra Jawa yang

muncul dan setiap yang muncul selalu diikuti unsur-unsur sastra Jawa yang kelihatan

berbeda dari karya sebelumnya, meskipun batas-batas munculnya tidak kelihatan

jelas dan tepat begitu saja.4

Masuknya pengaruh kebudayaan India melalui agama (Hindu-Budha) bersifat

ekspansif, sedang budaya Jawa yang menerima pengaruh dan menyerap unsur-unsur

agama, prosesnya tidak sekedar akulturasi, tetapi, menjadi kebangkitan budaya Jawa

dengan memanfaatkan unsur-unsur agama dan kebudayaan India yang diolah untuk

2 Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1985), hlm. 244-246.
3

Ali Sadiqin, “Gagasan Akulturasi Islam Di Indonesia (Dari Sekulerisasi Hingga
Liberalisasi)” dalam Thaqafiyyat Jurnal Bahasa, Peradaban Dan Informasi Islam Vol. 5. No.I.
(Yogyakarta: Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 1.

4 Pardi, dkk, Sastra Jawa Periode Akhir Abad XIX-Tahun 1920 (Jakarta: DepDikBud, 1996),
hlm. 14-15.
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memperbaharui dan mengembangkan kebudayaan Jawa melalui kesusastraan. Hal itu

dapat dibuktikan dengan ditemukannya beberapa peninggalan berupa kesusastran

Jawa pada masa Hindu-Budha seperti Kitab Ramayana (masa kerajaan Mataran

Hindhu), Kitab Mahabharata (masa Wangsa Isana), Kitab Arjunawiwaha (masa

Kahuripan), Baratayuda (masa Kediri), Nagarakartagama (masa Majapahit) dan lain

sebagainya.5

Sekitar tahun 1478 M., kerajaan Majapahit mulai runtuh dan pusat

kebudayaan pindah ke wilayah Jawa Tengah dengan berdirinya kerajaan Islam

Demak di bawah pimpinan Raden Patah tahun 1500-1546 M. dengan sistem budaya

Islam. Meskipun proses transformasi kebudayaan Islam di Jawa sudah mulai sejak

Majapahit mencapai kejayaan, namun dengan berdirinya kerajaan itu, pengaruh

Islam mulai kelihatan dengan dukungan para wali yang membentuk lembaga

pendidikan Islam berupa Pesantren.

Berdirinya kerajaan Islam Demak menjadi titik awal Interaksi agama Islam

dengan budaya Jawa. Para cendekiawan dan sastrawan mulai mengenal dan

menyerap unsur-unsur ajaran Islam dalam rangka meningkatkan karya sastranya. Hal

itu terbukti dengan berkembangnya karya sastra jenis Suluk,6 yang diilhami dari

ajaran tasawuf dan mistik, seperti: Suluk Bonang, Suluk Wijil dan lain sebagainya.7

5 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2 (Yogyakarta: Kanisius, 2002),
hlm. 106-118.

6 Suluk merupakan jenis karya sastra yang berisi tentang perpaduan antara mistik Jawa
dengan ajaran tasawuf Islam. Lihat Masyhudi, “Peranan Tasawuf Dalam Sosialisasi Islam Di
Indonesia” dalam Berkala Arkeologi Tahun XXI, edisi no:1, atau Mei (Yogyakarta: Balai Arkeologi,
2001), hlm. 75.

7 Simuh, Sufisme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik Jawa (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 2002), hlm. 20.
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Setelah runtuhnya kerajaan Demak, muncul kerajaan Pajang yang kemudian

dilanjutkan dengan kerajaan Mataram. Pada abad 18 M., di kerajaan Mataram terjadi

konflik politik yang mengakibatkan pembagian wilayah antara Yogyakarta dan

Surakarta yang ditandai dengan Perjanjian Giyanti tahun 1755 M. Mulai dari itu

kekuatan kerajaan Surakarta semakin melemah dan terlalu seringnya intervensi

Belanda dalam urusan pemerintahan yang mengakibatkan wilayah kekuasaan banyak

dikuasai oleh Belanda. Untuk mempertahankan kewibawaan kerajaan sebagai pusat

kebudayaan Jawa, maka aktivitas kerajaan diarahkan pada kegiatan kerohanian dan

kebudayaan khususnya pengembangan kesusastraan.

Perkembangan kesusastran Surakarta awal semakin memuncak ditandai

dengan aktivitas pembangunan kesusastraan Jawa yang dipelopori oleh R. Ng.

Yasadipura I dan R.Ng. Yasadipura II (R.T. Sastranagara).8 Pembangunan

kesusastraan Jawa diawali dengan penggubahan-penggubahan karya sastra Jawa

lama ke dalam sastra Jawa baru. Penggubahan itu tidak hanya sebatas pada karya

sastra berbahasa Kawi yang berasal pada masa Hindu-Budha saja, namun juga pada

karya sastra yang telah dipengaruhi ajaran dan kebudayaan Islam seperti sastra Arab

dan sastra Melayu. Selain itu, mereka juga menciptakan karya-karya baru dengan

memanfaatkan ilmu dan budaya Islam.

Perpaduan Islam dan budaya Jawa dalam kesusastraan Jawa menjadi ciri

yang sangat menonjol pada masa perkembangan kesusastraan di kerajaan Surakarta.

Hal itu terjadi karena adanya sikap para pujangga dan pegawai istana yang

beranggapan bahwa ajaran apa pun yang dapat dikembangkan dalam upaya

8
Poerbakjaraka, Kapustakan Jawi (Jakarta: Djambatan, 1952), hlm. 134.
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peningkatan kebudayaan Jawa dan proses keseluruhan kerajaan adalah baik. Oleh

sebab itu, dalam perkembangannya ajaran Islam dapat dipadukan dengan budaya

Jawa yang terlebih dahulu menerima pengaruh ajaran Hindu-Budha.9

Begitu pula R. Ng. Ranggawarsita, yang juga sebagai pujangga kerajaan

Surakarta. Dia dididik dan dibesarkan dalam lingkungan kepujanggaan dan

kepriyayian yang secara langsung sebagai pendukung dan pelestari budaya Jawa.

Seperti halnya pujangga lainnya, dia juga mengenyam pendidikan agama Islam di

lingkungan pesantren sebagai sarana pendalaman ilmu-ilmu keagamaan, yang dalam

perkembangannya mampu mempengaruhi pola pikirnya dalam berkarya.

R. Ng. Ranggawarsita dalam menciptakan karya-karyanya, tidak bisa lepas

dari latar belakang pendidikan agama dan budayanya. Pendidikan pesantren sebagai

pendukung budaya Islam telah mempengaruhi kepribadian dan pemikirannya.

Sementara di lingkungan istana dengan jabatan kepujanggaan, dia mempunyai

amanah untuk melestarikan budaya Jawa. Akhirnya, dia mencoba memadukan ajaran

Islam dan budaya Jawa yang diaplikasikan dalam karyanya, diantaranya: Serat

Kalatidha, Serat Paramayoga, Serat Jaka Lodhang, Serat Wirid Hidayat Jati, Serat

Maklumat Jati dan lain sebagainya.

R. Ng. Ranggawarsita dalam merenungkan kondisi krisis moral dan

keprihatinan yang terjadi di masyarakat serta kekecewaan dirinya dalam

pemerintahan yang disebabkan hubungan yang tidak harmonis dengan raja,

membuahkan hasil yang diaplikasikan dalam Serat Kalatidha.. Karya tersebut

menggambarkan keadaan zaman yang membingungkan (dalam karya itu disebut

9
Simuh, Sufisme Jawa, hlm. 267.
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zaman edan). Selain itu, karya tersebut mengandung unsur kritik yang ditujukan

kepada pemerintah atas ketidakadilan dan buruknya sistem.10 Oleh sebab itu, R. Ng.

Ranggawarsita memasukkan ajaran-ajaran moral yang diambil dari unsur-unsur

ajaran Islam dan budaya Jawa untuk dijadikan bekal dalam menghadapi perubahan

zaman. Ajaran moral sangat penting dan berarti bagi manusia dalam bertingkah laku,

bersikap, bertindak dan mengidentifikasikan dirinya dalam berinteraksi dalam

masyarakat. Serat Kalatidha, meskipun dalam kemasan karya sastra berbentuk

tembang dengan kekhasan budaya Jawa yang seolah-olah nilai yang terkandung

didalamnya tidak mengandung unsur ajaran Islam, namun apabila diteliti, banyak

mengandung unsur-unsur ajaran Islam yang bersumberkan al-Qur’an dan Hadits.

B. Batasan Dan Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini akan

membatasi pada permasalahan tentang Akulturasi ajaran Islam dan budaya Jawa

yang difokuskan pada satu naskah yaitu Serat Kalatidha karya R.Ng. Ranggawarsita.

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang ditetapkan

antara lain:

1. Bagaimana latar belakang penciptaan Serat Kalatidha?

2. Bagaimana R.Ng. Ranggawarsita memadukan ajaran Islam dan budaya Jawa

dalam Serat Kalatidha?

3. Apa inti atau substansi ajaran dalam Serat Kalatidha?

10 Jai Singh Yadav, “Serat Kalatidha: Manajemen Kegagalan Ala Ranggawarsita”, dalam
Jawa Majalah Ilmiah Kebudayaan, vol. II. (Yogyakarta: Lembaga Studi Jawa, 1997), hlm. 134-136.
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban

kualitatif terhadap pertanyaan-pertanyaan yang tersimpul pada rumusan masalah.

Tujuan itu dapat diungkapkan sebagai berikut:

1. Untuk menemukan latar belakang penciptaan Serat Kalatidha.

2. Untuk mengetahui hasil perpaduan ajaran Islam dan budaya Jawa yang

terdapat dalam Serat Kalatidha

3. Untuk mengetahui isi atau substansi ajaran yang terkandung dalam Serat

Kalatidha.

Adapun kegunaan yang diharapkan antara lain:

1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya mengembangkan dan

meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bidang kebudayan

2. Menambah referensi yang berhubungan dengan akulturasi Islam dan budaya

Jawa.

3. Menambah kajian yang berorientasi pada pembahasan Serat Kalatidha.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan Serat Kalatidha memang bukan yang baru

dalam khasanah kebudayaan. Ada beberapa literatur yang pernah membahas Serat

Kalatidha yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang dapat dijadikan sebagai

tinjauan dan pendukung dalam penelitian ini. Seperti Karkono Partokusumo, dengan

judul Zaman Edan, Pembahasan Serat Kalatidha Ranggawarsitan, Bratakesawa,

dengan judul Serat Kalatidha Ranggawarsitan dan Jai Singh Yadav, dengan
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tulisannya Serat Kalatidha: Manajemen Kegagalan Ala Ranggawarsita. Selain itu,

ada beberapa karangan seperti karya Padmasusastra dalam judul Serat Kalatidha

yang masih menggunakan huruf Jawa diterbitkan tahun 1931 dan Skripsi Rachmad

Basuki dengan judul Simbolisme Dalam Serat Kalatidha Karya Ranggawarsita tidak

ditemukan. Hal itu dimungkinkan karena tidak terawat yang dapat mengakibatkan

rusak dan hilang.

Sehubungan dengan topik yang diangkat dalam upaya menemukan nilai

akulturasi ajaran Islam dan budaya Jawa dalam Serat Kalatidha, literatur-literatur

yang dapat dipakai antara lain:

Hasil observasi Karkono Partokusumo dengan judul Zaman Edan,

Pembahasan Serat Kalatidha Ranggawarsitan (Yogyakarta: Proyek Javanologi,

1983). Buku ini mengupas secara khusus tentang Serat Kalatidha dengan menelusuri

latar belakang penulisan dari kondisi pemerintahan dan sudut pandang isi yang

dibandingkan dengan Serat Centhini. Selain itu, isi yang terkandung di dalamnya dan

riwayat hidup R. Ng. Ranggawarsita diterangkan secara singkat. Buku ini sudah

menyinggung masalah unsur Islam dan cukup membantu dalam memahami isinya.

Karya tersebut dapat dijadikan acuan, namun masih perlu pengkajian lebih dalam

masalah perpaduan ajaran Islam dan budaya Jawa, karena pada buku ini, unsur Islam

masih dangkal dan banyak menekankan pada unsur budaya Jawa.

Tulisan Jai Singh Yadav dengan judul “Serat Kalatidha: Manajemen

Kegagalan Ala Ranggawarsita” yang di muat dalam Jawa Majalah Ilmiah

Kebudayaan, vol. II (Yogyakarta: Lembaga Studi Jawa, 1997). Buku ini membahas

cara Ranggawarsita dalam menyikapi keadaan zaman di masa hidupnya dalam
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lingkup pemerintahan yang melatarbelakangi diciptakannya Serat Kalatidha dan

menyinggung isinya secara sekilas. Tulisan ini cukup membantu dalam penelitian,

namun belum bisa dijadikan sebuah acuan. Penyajian latar belakang penciptaan

dalam lingkup pemerintahan tanpa mengaitkan kondisi masyarakat, akan

melemahkan argumen yang digunakan dan isi yang dipaparkan belum dapat

memberikan pemahaman yang jelas.

Melengkapi acuan dalam penelitian ini, karya Bratakesawa dengan judul

Kalatidha Ranggawarsitan (Surabaya: Pustaka Nasional, 1950). Buku ini mengupas

seputar Serat Kalatidha yang diawali dari riwayat hidup Ranggawarsita, latar

belakang penulisan dan isi yang terkandung di dalamnya. Latar belakang

penulisannya terpaku pada cerata-cerita masyarakat dan posisi pujangga dalam

pemerintahan. Isinya banyak mengarah pada budaya Jawa dan belum menunjukkan

adanya unsur Islam serta anggapan bahwa Serat Kalatidha merupakan kitab ramalan

zaman. Buku ini cukup membantu dalam menemukan unsur-unsur yang bersumber

dari budaya Jawa dalam Serat Kalatidha dan masih perlu pencarian unsur-unsur yang

bersumber dari ajaran Islam.

Dalam penelitian yang mengangkat masalah akulturasi, diperlukan suatu

pembanding yang dapat dijadikan suatu acuan. Hasil disertasi Sri Suhandjati Sukri

yang memberi judul Ijtihad Progresif Yasadipura II, Dalam Akulturasi Islam Dan

Budaya Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2004). Buku ini mengupas masalah

akulturasi Islam dan budaya Jawa dalam Serat Sasanasunu karya R. Ng. Yasadipura

II yang ditekankan pada nilai tata krama atau adab sopan santun dalam masyarakat.

Penelusuran nilai akulturasi bersumberkan pada Ajaran yang ada pada syari’at Islam
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dan budaya Jawa yang kajiannya melingkupi ajaran pada diri sendiri, profesi,

hubungan sosial dan hubungan dengan Tuhan. Buku tersebut dapat dijadikan acuan

dan cukup membantu dalam menemukan nilai akulturasi ajaran Islam dan budaya

Jawa dalam Serat Kalatidha.

E. Landasan Teori

Perlu ditegaskan bahwa tema penelitian ini adalah akulturasi ajaran Islam dan

budaya Jawa dalam Serat Kalatidha. Lebih jelas lagi, penelitian ini berusaha

menemukan unsur-unsur dalam Serat kalatidha yang bersumberkan ajaran Islam dan

budaya Jawa. Agama dan budaya merupakan dua unsur dalam masyarakat yang

saling mempengaruhi. Ketika agama Islam masuk dalam komunitas budaya Jawa,

akan terjadi komunikasi dan interaksi budaya yang saling tarik menarik menentukan

kepentingannya, sehingga akan terjadi proses pemaduan antara ajaran Islam dengan

budaya Jawa yang dimaksudkan untuk saling mendukung pelestariannya yang

mengarah pada akulturasi budaya.

Aplikasi akulturasi budaya antara Islam dan budaya Jawa dituangkan dalam

kesusastraan berupa Serat Kalatidha dengan menggunakan bahasa Jawa. Bahasa

sendiri menurut Ferdinand De Saussure merupakan sistem tanda,11 sedang agama

menurut definisi Clifford Geertz juga merupakan sistem tanda atau simbol yang

berfungsi menciptakan suasana kuat, merasuk dan tahan lama serta memotivasi

11
Aart Van Zoest, “ Interpretasi Dan Semiotika” penerjemah: Okke K.S. dan Ida Sundari

Husein dalam Panuti Sudjiman dan Aart Van Zoest (ed.), Serba-Serbi Semiotika (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), hlm. 2.
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manusia dalam merumuskan konsep struktur kehidupan.12 Oleh sebab itu, unsur-

unsur dalam Serat Kalatidha bisa dikatakan unsur yang penuh dengan simbol atau

tanda. Untuk menganalisis kajian ini, menggunakan pendekatan semiotika sebagai

sarana untuk mendapatkan makna dibalik simbol. Menurut Roland Barthes,

semiotika tidak hanya berbicara masalah tanda atau simbol, namun menafsirkan dan

menganalisis makna sebuah teks.13 Analisis semiotika memecah-mecah kandungan

teks menjadi bagian-bagian dan menghubungkan dengan wacana-wacana yang lebih

luas. Analisis semiotika juga menyediakan cara untuk menghubungkan makna teks

tertentu dengan sistem pesan yang ditinggalkan oleh pengarang. Hal ini memberikan

konteks pada isi dengan mengulas cara-cara beragam untuk teks dan berinteraksi

dengan pengetahuan untuk menghasilkan makna.14

Berawal dari permasalahan penelitian yang bertumpu pada akulturasi ajaran

Islam dan budaya Jawa, perlu adanya bangunan teori yang dapat dijadikan pegangan

atau landasan untuk memecahkan suatu permasalahan. Dalam hal ini, digunakan

teori akulturasi. R. Linton memperhatikan masalah akulturasi dalam bukunya The

Study Of Man. Dia mempunyai pendirian mengenai masalah unsur-unsur kebudayaan

yang mudah berubah dan sukar berubah, bila dihadapkan dengan unsur asing. Dia

mengemukakan perbedaan antara bagian inti (bagian yang sukar berubah) dan bagian

perwujudan lahiriah (bagian yang mudah berubah) dari suatu kebudayaan. Pada

bagian inti berupa: a) sistem nilai-nilai budaya, b) keyakinan-keyakinan keagamaan

12 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2006), hlm. 130.

13 Jane Stokes, How To Do Media And Cultural Studies: Panduan Untuk Melaksanakan
Penelitian Dalam Kajian Media Dan Budaya, penerjemah: Santi Indra Astuti, (Yogyakarta: Bentang,
2006), hlm. 76. lihat pula S.T. Sunardi, Semiotika Negativa (Yogyakarta: Kanal, 2002), hlm. 34.

14
Jane Stokes, How To Do, hlm. 77.
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yang dianggap keramat, c) beberapa adat yang sudah dipelajari sangat dini dalam

proses sosialisasi individu warga masyarakat dan d) beberapa adat yang mempunyai

fungsi yang terjaring luas dalam masyarakat. Dan perwujudan lahiriahnya berupa:

alat-alat dan benda-benda yang berguna serta ilmu pengetahuan, tata cara dan gaya

hidup yang memberi kenyamanan.15

Terjadinya akulturasi bisa disebabkan adanya proses difusi (persebaran)

budaya. Perpindahan manusia dari satu tempat ketempat lain akan menularkan

budaya tertentu. Apalagi, bila perpindahan itu dilakukan dengan berkelompok, jelas

akan menimbulkan difusi yang luar biasa.

Setiap ada persebaran budaya, di situ akan terjadi penggabungan dua budaya

atau lebih. Keadaan seperti ini memungkinkan kebudayaan semakin kompleks dan

bersifat multikultural. Proses asimilasi (penyelarasan) budaya juga akan semakin

memperluas jaringan budaya. Kontak budaya asing (luar) yang masuk akan

tercampur dengan budaya asli, sehingga pada perkembangannya sulit dikenali

kepribadiannya.16

Begitu pula ketika agama Islam berkembang dan mulai masuk sistem

kerajaan Mataram (Surakarta), terjadi suatu komunikasi dan penyelarasan dengan

budaya Jawa yang menyebabkan terbentuknya sinkretisme. Reaksi transformasi

budaya tersebut juga dilakukan R. Ng. Ranggawarsita dengan memanfaatkan unsur-

unsur Islam dalam meningkatkan kebudayaan Jawa berupa kesusastraan.

Proses penciptaan karyanya berupa Serat Kalatidha tidak bisa lepas dari

kondisi masyarakat dan sistem kerajaan yang melatarbelakangi sebagai

15 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II ( Jakarta: UI-Press, 1990), hlm. 97.
16

Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian, hlm. 97.
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inspirasinya.17 Sementara kejiwaan R. Ng. Ranggawarsita dipengaruhi unsur ajaran

Islam dan tanggung jawab seorang pujangga untuk melestarikan kebudayaan Jawa,

mengakibatkan terjadinya penyerapan dan penyelarasan dua budaya tersebut.

F. Metode Penelitian

Metode adalah cara, jalan, petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis.18

Sedang penelitian diidentifikasikan sebagai usaha untuk menemukan,

mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.19 Studi pustaka dalam

kajian ini adalah “Akulturasi Ajaran Islam Dan Budaya Jawa Dalam Serat Kalatidha

Karya R. Ng. Ranggawarsita”, menggunakan metode cross-cultural studies. Metode

ini menitikberatkan pada analisis isi, mencoba menemukan unsur-unsur budaya yang

ada dalam Serat Kalatidha dengan melihat budaya sebagai teks yang menggunakan

bahasa simbol.20 Tahap-tahap dalam penelitian ini antara lain:

1. Pemilihan Topik

Penelitian ini memilih topik akulturasi ajaran Islam dan budaya Jawa dalam

Serat Kalatidha. Akulturasi terjadi karena adanya pemaduan dua unsur atau

lebih yang saling mempengaruhi dan memadu menjadi satu tanpa

meninggalkan identitasnya. Begitu pula ketika ajaran Islam masuk dan

berkembang dalam sistem kerajaan Mataram (Surakarta), terjadi suatu

komulikasi dan penyelarasan dengan budaya Jawa. Reaksi tersebut juga

17
Karkono Partokusumo, Zaman Edan, Pembahasan SeratKalatidha Ranggawarsitan

(Yogyakarta: Proyek Javanologi, 1983), hlm. 29-32.
18

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), hlm. 43.

19
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Pembinaan Fakultas Psikologi

UGM, 1977), hlm. 90.
20

Suwardi Endraswara, Metode Penelitian, hlm. 74.
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dilakukan R. Ng. Ranggawarsita yang posisi di dalam keraton sebagai

pujangga. Dalam penciptaan karya-karyanya yang salah satunya Serat

Kalatidha, dia tidak bisa lepas dari kondisi masyarakat dan latar belakang

pendidikan agamanya. Oleh sebab itu, dia memasukkan unsur ajaran Islam

sebagai sarana peningkatan budaya Jawa sehingga terjadi suatu akulturasi

budaya. Hal yang menarik dikaji dalam penelitian ini adalah isi di dalam

Serat Kalatidha yang menggambarkan zaman kemerosotan moral. Dalam

kondisi seperti itu, ternyata R. Ng. Ranggawarsita mampu mengambil hikmah

dan mengaplikasikan ajaran-ajaran yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam

dan budaya Jawa ke dalam Serat Kalatidha.

2. Pengumpulan Data

Tahapan ini berusaha mengumpulkan data yang relevan dengan objek

pembahasan yang sesuai melalui kepustakaan atau dokumen tertulis. Sumber

data dibagi menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber sekunder.21 Sumber

primer berupa naskah yang diperoleh dari koleksi museum atau perpustakaan

seperti: museum Sonobudoyo Yogyakarta dan Redya Pustaka Surakarta.

Instansi pemerintahan, seperti Balai Kajian Sejarah dan Nilai-Nilai

Tradisional Yogyakarta. Sumber sekunder berupa: Majalah seperti: Jawa

Majalah Ilmiah Kebudayaan, Mawas Diri, Joko Lodhang dan majalah-

majalah yang mengupas masalah kebudayaan Jawa. Buku-buku dan karangan

ilmiah diperoleh dari koleksi-koleksi perpustakaan.

21
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2001), hlm. 98.
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3. Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, data dianalisa untuk mendapatkan

gambaran yang eksplisit. Data yang diperoleh diteliti terlebih dahulu supaya

layak dijadikan sumber. Sumber data juga melalui perbandingan dengan data

lain. Misalnya: sumber sekunder yang didapatkan berupa buku-buku dan

karangan ilmiah diperbandingkan dengan data sumber primer berupa naskah

yang ditemukan pada koleksi perpustakaan musium Sono Budoyo

Yogyakarta dengan nomor katalog PB. C. 51 dan PB. C. 53, sehingga data

yang diperoleh benar-benar valid sehingga dapat menghindari manipulasi

data. Berbagai penafsiran memungkinkan dari sebuah analisa, sehingga data

yang satu dengan data yang lain mutlak dilakukan penguraian. Selain itu, juga

perlu menggabungkan data yang didapat untuk memperoleh kesatuan nilai

dan makna mendapatkan kesimpulan yang tepat.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab. Pada bab pertama

merupakan pembahasan pendahuluan yaitu penjelasan tentang latar belakang

masalah yang diteliti, batasan dan rumusan masalah, tinjauan pustaka, landasan teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai pengantar

dan penentuan arah penelitian atau pedoman bagi pembahasan bab-bab berikutnya.

Pada bab kedua membahas tentang Raden Ngabehi Ranggawarsita dan Serat

Kalatidha. Hal ini untuk mengetahui biografi R. Ng. Ranggawarsita, latar belakang

penulisan Serat Kalatidha dan Serat Kalatidha antara ramalan dan ajaran.dengan
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memaparkan pendapat para peneliti untuk mengetahui sebenarnya tentang Serat

Kalatidha. Hal ini sangat berkaitan dengan bab ketiga dan bab keempat.

Bab ketiga membahas tentang akulturasi ajaran Islam dan budaya Jawa dalam

Serat Kalatidha. Dalam bab ini dibagi menjadi tiga pokok pembahasan yaitu unsur-

unsur Ajaran Islam, unsur-unsur budaya Jawa dan proses akulturasi ajaran Islam dan

budaya Jawa. Maksud pembahasan ini diletakkan diletakkan pada bab ini untuk

mengetahui unsur-unsur yang ada dalam Serat Kalatidha dan proses akulturasinya

dari dua unsur tersebut. Adapun isi atau hasil dari akulturasi ajaran Islam dan budaya

Jawa dalam Serat Kalatidha akan dijabarkan pada bab keempat.

Bab keempat membahas isi atau substansi ajaran Islam dan budaya Jawa

dalam Serat Kalatidha. Hal ini untuk mengetahui ajaran-ajaran yang terkandung

dalam Serat Kalatidha yang dibagi menjadi dua pokok pembahasan yaitu ajaran pada

diri sendiri dan ajaran Ketuhanan. Maksud pembahasan tersebut diletakkan pada bab

ini untuk memperjelas penelitian yang akan dilakukan dengan berpijak pada

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.

Bab kelima merupakan bab penutup yaitu berisi kesimpulan dari hasil

pembahasan secara keseluruhan dan disertai saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Serat kalatidha adalah gambaran keadaan merosotnya moral yang terjadi

dalam masyarakat dan pemerintahan yang diakibatkan oleh kesewenang-wenangan

dan ketidak-adilan. Hal ini merupakan kejujuran dan keberanian R. Ng.

Ranggawarsita dalam mengungkapkan kekecewaan pribadi dalam pemerintahan dan

kesulitan hidupnya dalam menentukan sikap serta mengungkapkan kegelisahan

masyarakat dalam menghadapi kondisi yang mampu mempengaruhi hidupnya.

Tekanan yang berat dan tuntutan zaman membangkitkan untuk melakukan perbuatan

yang menyimpang (negatif) dengan memanfaatkan kesempatan untuk memperoleh

kesenangan demi kepentingan pribadi.

Kesulitan hidup dan kegelisahan masyarakat memerlukan jalan keluar.

Renungan R. Ng. Ranggawarsita dalam menanggapi situasi yang dihadapi dengan

mengambil manfaat (hikmah) dari kejadian tersebut dan introspeksi diri terhadap

sikap yang pernah dilakukan serta konsisten untuk tetap mencari kebenaran. Maka

dapat dibuktikan bahwa dalam suatu penindasan bisa muncul suatu kebijaksanaan

dan dalam suatu kesewenang-wenangan bisa muncul suatu kearifan.

Hasil renungan R. Ng. Ranggawarsita memberikan alternatif jalan keluar dari

realitas yang dihadapi. Sebagai pujangga yang mempunyai tugas melestarikan

budaya Jawa, dia mencoba untuk mempertahankan identitas budaya Jawa dengan

memasukkan nilai-nilai ajaran budaya kedalam serat kalatidha dengan harapan dapat

dijadikan pedoman bagi masyarakat. Selain itu, dia juga memasukkan ajaran-ajaran
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Islam untuk memperkokoh dasar ajaran budaya Jawa, sehingga tercipta suatu karya

budaya yang bersifat singkretik. Hal itu bisa terjadi berawal dari anggapan bahwa

semua ajaran agama dan sistem nilai budaya dapat dikatakan baik dan benar, apabila

mampu memberikan nilai yang lebih dan dapat meningkatkan budayanya, sehingga

ajaran Islam dapat dipadukan dengan budaya Jawa. Memaparkan pemikiran budaya

yang berorientasi pada nilai ajaran Islam dapat mendukung pelestarian budaya Jawa.

Kelenturan agama Islam menjadi pertimbangan R. Ng. Ranggawarsita untuk

mengambil nilai-nilai ajaran Islam sebagai landasan pemahaman nilai budaya Jawa.

Penekanan R. Ng. Ranggawarsita dalam memperbaiki hubungan sosial,

dimulai dari perbaikan sikap dan perilaku pada diri sendiri sebagai bagian dari

masyarakat. Sebab kesadaran diri dapat mempengaruhi interaksi dan stabilitas dalam

masyarakat. Perbaikan pada diri sendiri juga dapat menyadarkan manusia sebagai

makhluk ciptaan Tuhan yang berketergantungan dan manusia sebagai makhluk sosial

yang tidak bisa hidup berdiri sendiri, sehingga dapat terpenuhi kewajibannya secara

hablum minallah dan hablum minannaas.

B. Pesan-pesan

Sehubungan dengan waktu penciptaan serat kalatidha yang sampai sekarang

dari para peneliti baru sebatas memberikan kontribusi berupa data dan perkiraan-

perkiraan yang mendekati. Hal ini perlu adanya penelitian lebih lanjut yang lebih

cermat mengenai kejelasan kapan serat itu diciptakan dan apabila dapat ditemukan,

maka dapat diketahui pula pada masa pemerintahan siapa R. Ng. Ranggawarsita

mengalami keadaan yang digambarkan dalam serat itu, sehingga dapat dijadikan

sumber sejarah yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan.
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